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PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan minyak bumi dan gas , yang 
beberapa diantara hasil produksinya adalah premium dan pertalite . Salah satu perusahaan tersebut 
berada di daerah Dumai. Untuk mendapatkan jumlah optimal premium dan pertalite yang diproduksi 
serta keuntungan yang sesuai dengan batasan-batasan yang tersedia, maka dibentuk model 
optimalisasi untuk menghitung berapa jumlah masingmasing  jenis bahan bakar dengan menggunakan 
metode simpleks dan program solver di microsoft excel. Hasil analisis menunjukkan PT XYZ Dumai 
lebih untung memproduksi pertalite dari pada premium namun perusahaan ini tetap harus 
memproduksi premium dikarenakan permintaan. Dengan bahan baku yang ada maka produksi PT 
XYZ Dumai pada bulan April 2018 adalah  premium 263.100 barrel sesuai dengan permintaan 
masyarakat dan akan optimal memproduksi pertalite sebanyak 322.868,604 barrel. Dimana kapasitas 
komponen reformate tidak tersisa dan kapasitas komponen light naphtha  masih tersisa sebanyak 
43.358,396 barrel. Keuntungan yang diproleh PT XYZ Dumai pada bulan april 2018 dengan 
memproduksi 263.100 barrel premium dan 322.868,604 barrel pertalite sebesar $24.867.339,930.  
 
Kata kunci: optimasi blending, metode simpleks, program solver 
 
I. PENDAHULUAN  
Akhir bulan Januari 2015, PT Pertamina  (Persero) meluncurkan varian bahan bakar 
minyak (BBM) pengganti premium bernama pertalite. Peluncuran produk ini diharapkan  agar 
masyarakat pengguna premium yang beroktan 88 dapat beralih ke bahan bakar pertalite yang 
memiliki nilai oktan 90 Terlihat bahwa pertalite memiliki nilai oktan yang lebih tinggi 
dibandingkan premium. Nilai oktan yang lebih tinggi ini menunjukkan bahwa pertalite 
merupakan bahan bakar yang lebih baik terhadap mesin dan lingkungan, karena nilai oktan 
menunjukkan tekanan yang diberikan sebelum bensin terbakar secara spontan di dalam mesin 
(Luthfi, 2018). 
PT XYZ Dumai merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan minyak 
bumi dan gas khususnya pengolahan minyak mentah. Dua jenis produk yang diproduksi adalah 
premium dan pertalite. Premium dan pertalite merupakan salah satu produk hasil dari proses 
blending dari komponen light naphtha dan reformate yang digunakan sebagai bahan bakar 
kendaran bermotor. Masyarakat menginginkan bahan bakar yang berkualitas yaitu beroktan 
tinggi namun dengan harga yang terjangkau. Namun pada nyatanya, harga bahan bakar beroktan 
tinggi yaitu pertalite cukup mahal bagi sebagian konsumen di Indonesia.  
Melihat kebutuhan konsumen untuk bahan bakar premium dengan harga yang 
terjangkau PT XYZ Dumai tetap memproduksi bahan bakar premium dengan melakukan 
optimasi terlebih dahulu agar produk yang di hasilkan optimal dan memperoleh keuntungan 
yang besar karena bagaimanapun PT XYZ Dumai merupakan perusahaan yang berorientasi 
pada profit. 
Program linier sebagai suatu teknik analisis kuantitatif merupakan model matematika  
yang dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan keterbatasan 
sumber daya demi mencapai tujuan yang optimal. Dari masalah mengenai jumlah produksi 
premium dan pertalite, program linier dengan metode simpleks juga dapat digunakan untuk 
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menghitung keuntungan maksimal yang mungkin didapat. Dimana metode simpleks merupakan 
suatu metode yang secara sistematis dimulai dari suatu penyelesaian dasar yang fisibel ke 
pemecahan dasar fisibel lainnya, yang dilakukan berulang-ulang (iteratif) sehingga tercapai 
suatu penyelesaian optimum (Natalia, 2015; Siringoringo, 2008). Maka pada penelitian ini 
dilakukan perhitungan optimasi blending premium dan pertalite menggunakan komponen light 
naphtha dan reformate sebagai bahan baku di PT XYZ Dumai. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di PT XYZ Dumai pada bagian refinery planning and 
optimazition. Waktu penelitian dilakukan pada Maret-April 2018. Data yang diambil pada  
penelitian  ini  komponen light naphtha dan reformate sebagai bahan baku pembuatan premium 
dan pertalite.  
Penelitian menggunakan metode simpleks dan program solver di microsoft excel yang 
keduanya merupakan bagian pada program linier (PL) yang merupakan suatu alat untuk 
menyelesaika masalah optimasi. Pada penelitian ini kedua metode digunakan untuk menghitung 
erapa nilai optimum dari pada premium dan pertalite yang akan diproduksi dengan komponen 
blending yang tersedia serta akan memperoleh keuntungan maksimum. 
Langkah awal dalam perhitungan optimasi (PL) adalah menentukan fungsi tujuan dan 
fungsi kendala. Dimana fungsi tujuan berfungsi untuk mengarahkan analisa untuk mendeteksi 
tujuan perumusan masalah dan fungsi kendala : untuk mengetahui sumber daya yang tersedia 
dan permintaan atas sumber daya tersebut (Dimyati, 1999; Dwijanto, 2008; Heizer, et all, 2005). 
Metode simpleks merupakan suatu proses dimana suatu prosedur sistematis diulang- 
ulang (iterasi) sampai hasil yang diinginkan tercapai. Oleh karena itu metode ini mengganti satu 
masalah yang sulit dengan serangkaian masalah yang mudah. Langkah-langkah dalam 
perhitungan optimasi dengan metode simpleks adalah: 
1.  Ubah persamaan fungsi tujuan dan fungsi kendala menjadi sistem persamaan 
dengan menambahkan variabel tiruan, seperti S1, S2, sehingga terbentuk sistem 
persamaan baru dengan variabel tiruan tersebut. 
2.  Buat tabel standar (iterasi 0) berdasarkan sistem persamaan pada langkah 1 
3.  Hitung nilai Zj dan Zj – Cj. 
4.  Buat tabel simpleks dengan memasukkan nilai Zj dan Zj – Cj yang telah 
dihitung. 
5.  Tentukan kolom kunci (kolom dengan nilai Zj – Cj yang paling kecil), lalu 
hitung rasionya.  
6.  Tentukan baris kunci (dari nilai rasio paling kecil). 
7.  Lakukan operasi baris elementer (OBE) sehingga bilangan pada kolom kunci 
menjadi 0. 
8.  Perhitungan dilakukan berulang hingga baris evaluasi (Zj – Cj) tidak ada yang 
bernilai negatif. 
  
Cara kedua yang digunakan untuk mengetahui optimasi blending premium dan pertalite 
menggunakan komponen light naphtha dan reformate adalah dengan aplikasi program solver 
pada microsoft excel. Adapun langkah-langkah program solver di microsoft excel adalah: 
1. Memindahkan semua data yang tersedia kedalam tabel excel. 
2. Masukkan rumus untuk menghitung kapasitas yang digunakan (pada penelitian ini 
digunakan untuk menentukan jumlah kapasitas komponen light naphtha dan reformate 
yang dihasilkan setelah programing solver). 
3. Masukkan rumus untuk menghitung kolom max yaitu untuk mencari keuntungan 
maksimum.  Rumus max didalam excel tersebut adalah jumlah perkalian dari fungsi 
tujuan X1 dikali dengan variabel X1 yang masih kosong  dan fungsi tujuan X2 dikali 
dengan variabel X2 yang masih kosong. 




4. Menganalisis data dengan program solver. 
a. Menentukan set objective, dalam penelitian ini tampilan set objective yang 
dipilih atau target sel yang dipilh adalah sel yang merupakan fungsi tujuan 
yaitu untuk mencari keuntungan maksimal. Karena fungsi tujuan 
memaksimumkan keuntungan maka pilih max pada pilihan to. 
b. Menentukan change cells (sel yang akan diubah angkanya) yang berfungsi 
untuk menghasilkan hasil variabel dari premium dan pertalite 
c. Mengisi sel pembatas. Untuk menambah setiap pembatas yang akan kita 
tambahkan maka klik tanda add pada sel yang sesuai. Dalam penelitian ini sel 
yang dipilih adalah sel yang berhubungan dengan kapasitas dari komponen 
light naphtha yang terpakai untuk membuat premium dan pertalite. 
d. Analisis dengan program solver, memilih simplek LP dan mengklik tanda solve 
sehingga muncul kotak dialog solver parameters dimana tampilan ini 
merupakan tampilan seluruh sel yang telah diisi pada gambar sebelumnya yang 
kemudian akan mendapat keuntungan dan variabel yang dihasilkan. 
e. Muncul Hasil dari pengolahan menggunakan program solver (solver result), 
dalam penelitian ini solver result akan memunculkan keuntungan maksimum 
yang mungkin diperoleh dengan rasio tertentu produksi premim dan pertalite  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program linear (PL) merupakan suatu alat yang digunakan untuk  menyelesaikan 
masalah optimasi suatu model linear dengan keterbatasan- keterbatasan sumber daya yang 
tersedia. PL banyak digunakan untuk  menyelesaikan masalah optimasi di dalam industri, 
perbankkan, pendidikan dan  masalah-masalah lain yang dapat dinyatakan dalam bentuk linear 
(Nurchotimah, 2009). Dalam penelitian ini membahas masalah optimasi dalam industri 
khususnya dalam produksi premium dan pertalite dengan ligh naptha dan reformate sebagai 
sumber daya atau bahan baku untuk memproduksi kedua jenis bahan bakar tersebut. 
Suyitno (dalam Nurchotimah, 2009) menyatakan bahwa  tidak semua masalah bisa 
diselesaikan dengan PL. Ada  beberapa prinsip yang mendasari penggunaan PL, yaitu:  
1. Adanya sasaran. Sasaran dalam model matematika masalah PL berupa  fungsi 
tujuan (fungsi objektif) yang akan dicari nilai optimalnya (maksimum/minimum). 
Sasaran dalam penelitian ini adalah keuntungan maksimum yang mungkin 
diperoleh dengan memproduksi jumlah barrel tertentu premium dan pertalite 
dalam mata uang $. 
2. Ada tindakan alternatif, artinya fungsi tujuan dapat diperoleh dengan berbagai cara 
dan di antaranya alternatif itu memberikan nilai optimal. Alternatif dalam 
penelitian ini adalah jumlah barrel premium dan pertalite yang dihasilkan dapat 
bervariasi berdasarkan jumlah light naphtha dan reformate yang tersedia. 
3. Adanya keterbatasan sumber daya. Sumber daya atau input dapat berupa   waktu, 
biaya bahan dan sebagainya. Pembatas sumber daya disebut kendala (constraints) 
pembatas. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber daya adalah bahan baku 
yaitu light naphtah dan reformate. Kedua bahan baku ini jumlahnya terbatas yang 
mana saat penelitian dilakukan jumlah bahan baku adalah 143.881 barrel light 
naphtha dan 485.516 barrel reformate. 
4. Masalah harus dapat dituangkan dalam bahasa matematika yang disebut model 
matematika. Model matematika dalam PL memuat fungsi tujuan dan kendala. 
Fungsi tujuan harus berupa fungsi linear dan kendala berupa pertidaksamaan atau 
persamaan linear.  
5. Antar variabel yang membentuk fungsi tujuan dan kendala ada keterkaitan, artinya 
perubahan pada satu peubah akan mempengaruhi nilai peubah yang lain. 
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Data untuk menghitung optimasi blending premium dan pertalite menggunakan 
komponen light naphtha dan reformate sebagai bahan baku di PT XYZ Dumai diperlihatkan 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Case Produksi Premium dan Pertalite Bulan April 2018 
Produk 
Jumlah (barrel) 
Light Naphtha Reformate 
Premium 0,21 0,79 
Pertalite 0,14 0,86 
Total Stok (barrel) 143.811 485.516 
Sumber: Arsip PT XYZ Dumai, 2018  
 
Tabel 1 memperlihatkan data case produksi premium dan pertalite dengan 
menggunakan komponen light naphtha dan reformate pada bulan april 2018. Tabel ini juga 
menjelaskan bahwa untuk membuat 1 barrel premium membutuhkan light naphtha 0,21 barrel 
dan reformate 0,79 barrel, sedangkan untuk membuat 1 barrel pertalite membutuhkan light 
naphtha 0,14 barrel dan reformate 0,86 barrel, dimana stok light naphtha dan reformate yang 
tersedia di bulan april masing-masing 143.811 barrel dan 485.516 barrel. Dan harga untuk 
masing-masing adalah $64.90/barrel dan $77,02/barrel. 
Data-data diatas akan diolah kebentuk program linier yaitu dengan menentukan fungsi 
tujuan dan fungsi kendala. Dimana fungsi tujuan dan fungsi kendala dari data diatas adalah: 
                                                  (1) 
                                              (2) 
                                              (3) 
 
Data ini akan diolah dengan menggunakan 2 metode yaitu metode simpleks dan linier 
programing pada solver dalam microsoft excel.  
 
Penyelesaian Metode Simpleks 
Langkah penyelesaian dengan metode simpleks adalah mengubah bentuk ketidaksamaan 
fungsi kendala menjadi bentuk standar dengan cara menambah variabel slack untuk mengubah 
bentuk pertidaksamaan (<) menjadi persamaan (=). Lalu diubah menjadi bentuk standar metode 
simpleks yang diperlihatkan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Bentuk standar 
X1 X2 S1 S2 Kuantitas 
0,21 0,14 1 0 143.811 
0,79 0,86 0 1 485.516 
 
X1 merupakan produksi premium dan X2 merupakan produksi pertalite. S1 dan S2 
merupakan variabel slack dimana S1 merupakan light naphtha sedangkan S2 merupakan 
reformate, dan kuantitas merupakan jumlah banyak stok dari light naphtha dan reformate. 
Setelah itu ubah bentuk standar tersebut kedalam bentuk tabel simpleks yang diperlihatkan pada 
Tabel 3, lalu dilakukan perhitungan simpleks. 
 













S1 0 0,21 0,14 1 0 143.811 1.027.221,428 
S2 0 0,79 0,86 0 1 485.516 564.553,488 
 Zj 0 0 0 0 0  
Cj-Zj 64,90 77,02 0 0   
  




Tabel 3. menunjukkan kombinasi produk dimana kolom zj didapat dari perhitungan 
seperti contoh: pada kolom X1 di baris Zj = (0,21x0) + (0,79x0) = 0, begitu seterusnya sampai 
kolom kuantitas. Sedangkan kolom cj-zj didapat dari perhitungan seperti contoh: pada kolom X1 
= 64,90-0 =64,90, pada kolom X2= 77,02-0 = 77,02, begitu seterusnya sampai kolom S2.  
Pivot kolom dicari dengan memilih angka terbesar dari kolom cj-zj. Pada Tabel 3 
didapat pivot kolomnya X2 yaitu 77,02. Untuk kolom rasio didapat dari kuantitas dibagi pivot 
kolom untuk baris S1 mencari rasio = 143.811 : 0,14 = 1.027.221,428 dan rasio untuk baris S2 = 
485.516 : 0,86 = 564.553,488.  
Untuk mencari pivot baris pilih angka terkecil dari kolom rasio yaitu baris S2 dengan 
nilai 564.553,488. Dan untuk pivot point pilih angka yang berada ditengah atau berhimpit antara 
pivot baris dan pivot kolom maka terpilih angka 0,86 sebagai pivot point. Setelah itu langkah 
selanjutnya adalah membuat tabel baru dengan menggantikan baris yang terpilih yaitu S2 dengan 
X2 sebagai kolom terpilih dapat dilihat pada Tabel 4. 
 













S1 0 0,0814 0 1 -0,1627 64.773,512 
X2 77,02 0,918 1 0 1,162 564.553,488 
 Zj 70,750 77,02 0 89,558 43.481.909,674 
Cj-Zj -5,85 0 0 -89,558  
 
Hasil perhitungan metode simpleks diketahui bahwa keuntungan maksimum tercapai 
dengan memproduksi 564.553,488 barrel pertalite. Dengan keuntungan maksimum yang 
diperoleh sebesar $43.481.909,674. Kapasitas reformate digunakan semua sedangkan untuk 
kapasitas light naphtha masih tersisa 64.773,512 barrel. 
  
Penyelesaian Model Linier Programming (Solver) 
Penyelesaian program linier ini menggunakan program solver pada microsoft excel. Hal 
awal yang dilakukan yaitu memindahkan semua data yang tersedia kedalam tabel microsoft 

















Pada Gambar diperlihatkan X1 sebagai variabel premium, X2 merupakan variabel 
pertalite, S1 merupakan light naphtha, dan S2 merupakan reformate. Kolom warna hijau yaitu 
persediaan terpakai merupakan kolom yang nantinya setelah diprogram akan menghasilkan 
berapa kapasitas yang terpakai untuk masing-masing komponen light naphtha dan reformate. 
Kolom variabel warna hijau yang terletak di bawah fungsi tujuan merupakan kolom yang 
Gambar 1. Tampilan Data Case Produksi Premium dan Pertalite dengan 
Menggunakan Komponen Light Naphtha dan Reformate pada Microsoft Excel 
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nantinya setelah diprogram akan menghasilkan berapa jumlah produksi dari premium dan 
pertalite. Sedangkan untuk kolom max berwarna merah yang nantinya setelah diprogram 
menggunakan solver akan menghasilkan berapa jumlah keuntungan maksimum yang akan 
diperoleh. Dan untuk kolom sisa persediaan (barrel) yang nantinya diprogram akan 
menghasilkan berapa sisa dari kapasitas light naphtha (S1) dan reformate (S2) yang sudah 
digunakan. Kemudian data diolah dengan model Linier Programming (Solver) pada microsoft 
excel. 
Hasil perhitungan dengan dengan model Linier Programming (Solver) diperlihatkan 


















Gambar 2 memperlihatkan nilai keuntungan maksimum yang mungkin diperoleh PT XYZ 
Dumai saat memproduksi premium dan pertalite. Adapun produksi premium sebanyak 263.100 
barrel sesuai dengan permintaan masyarakat dan sisanya bahan baku digunakan untuk 
memproduksi pertalite. 
Kedua metode yang digunakan untuk menghitung optimasi blending premium dan 
pertalite menggunakan komponen light naphtha dan reformate sebagai bahan baku 
menunjukkan bahwa data reliabel karna hasil perhitungan dari 2 metode adalah sama mulai dari 
kuantitas premium dan pertalite yang akan diproduksi, komponen pembentuk yang tersisa, serta 
keuntungan yang didapatkan. Perbandingan hasil perhitungan menggunakan kedua metode 
diperlihatkan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Perbandingan Hasil Perhitungan Optimasi Menggunakan Metode Simpleks 








Simpleks 263.100 322.868,604 43.358,396 0 $24.867.339,930 
Solver 263.100 322.868,604 43.358,396 0 $24.867.339,930 
 
Hasil optimalisasi dengan baik menggunakan metode simpleks dan program solver pada 
microsoft excel sangat membantu dalam perhitungan penentuan banyaknya jumlah barrel 
produksi premium dan pertalite sehinggan perlu menjadi perhatian bagi PT XYZ dalam 
melakukan produksi bahan bakar untuk memenuhi tuntutan masyarakat sekaligus memikirkan 




Gambar 2. Tampilan Hasil Program Solver 





PT XYZ Dumai tetap harus memproduksi premium dikarenakan permintaan masyarakat 
untuk bahan bakar tersebut. Dengan memproduksi premium 263.100 barrel sesuai dengan 
permintaan untuk bulan april 2018 maka PT XYZ Dumai optimal memproduksi pertalite 
sebanyak 322.868,604 barrel. Dimana kapasitas komponen reformate tidak tersisa dan kapasitas 
komponen light naphtha masih tersisa sebanyak 43.358,396 barrel. Keuntungan yang diproleh 
PT Pertamina (Persero) RU II Dumai pada bulan april 2018 dengan memproduksi 263.100 
barrel premium dan memproduksi 322.868,604 barrel pertalite sebesar $24.867.339,930. 
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